
BABIV 

HASH, PENELITIAN DA'I PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umun1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi Kelurahan Ban<lengan Kota Pckalongan dcngan 

lctak geografis Kota Pekalongan bcrja!an di tengah hujur 6 ° 50'42 "-6 ° 55'44" 

luas dan 109 "37'55 "-109 ° 42'19" bujur. Bcrdasarkan koordina fiktifnya Kota 

Pekalongan berjalan di tengah 510,00-518,00 kin 1nc1nanjang dan 517.75-526,75 

kin di seluruh. Kclurahan Bandenganterletak didataran rendah pulau jawa dengan 

ketinggian setengah meter diatas pcnnukaan air laut dengan batas adn1inistrasi 

Kelurahan Bandengansebagai berikut : 

Sebclah utara 

Sebelah selatan 

Sebelah barat 

Sebelah timur 

: Laut Jawa 

: Kelurahan Padukuhan Kraton 

: Des a J eruksari 

: Kelurahan Panjang Baru 

Kelurahan Bandcngan merupakan wilayah pes1s1r yang sangat dinamis. 

Sebagai wilayah yang langsung menghubungkan daratan dengan lautan, 

Kelurahan Bandengan sangat rawan dengan bencana rob yang 1nempengaruhi 

aktifitas sosial ekonomi kemasyarakatan. Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 

2016 tentang RPJMD disebutkan bahwa Kelurahan Bandengan temasuk kawasan 

rawan bencana rob dimana dari 1416 kepala keluarga yang terdapat pada 

Kelurahan tersebut 1132 kepala keluarga terdampak rob. 
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4.2 Hasil Penclitian 

Pada bab ini akan dibahas n1engcnai hasil penelitian dan pe1nbahasan 

1ncliputi hasli uji \aliclitas dan reliabilitns. dcskripsi san1pcl pcnelitian. analisis 

statistik deskriptit: analisis statistik vcrivikat1f (uj1 norn1alitas, UJI 

multikolinicritas, u_ji auto korelasi, UJI hetcroskcdasitas). UJI rcgrcs1 linicr 

berganda. uji kocfisien determinasi <lan pengujian h1potcsis. 

4.2.1 Deskripsi santpel penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala keluarga yang 

ada di Kelurahan Bandengan Kecamatan Pekalongan lJtara Kota Pckalongan yang 

terdarnpak rob scbanyak 1132 kepala kcluarga. Dipilihnya populasi kepala 

keluarga yang ter<lampak rob supaya dapat n1enggan1barkan pengaruh tnodal 

sosial tcrhadap ketangguhan bencana di Kelurahan Bandengan. 

Metode penga1nhilan sa1npel yang digunakan adalah de11gan tek11ik 

proJJOrsional randoin sampling. pcngan1bilan sa1npel secara acak dari populasi 

dengan pen1bagian yang sa1na untuk setiap kelasnya 1ncngunakan rumus ,)fovin 

didapatkan sa1npel sebesar 335 kepala keluarga dengan pembagian proporsi 

sampel penelitian sebagai berikut : 

Adapun pen1bagian daripada 335 sampel penelitian pada mas1ng-mas1ng 

RW (rukun warga)adalah sebagai berikut: 

Tabet 4. l 
Data Jumlah Sampel Kepala Keluarga 

No. Jumlah KK Jumlah Sampel 

1. 

2. 

42 

147 

42/l l32x335 ~ 12 

l47/l I 32x335~44 
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' 203 ·'· 20):11 J2xJJ5~60 

4. 319 319: l 132x335-94 

5. 127 127 l I 32x335~38 

6. 294 294/\ 132x335-87 
1132 335 KK 

Populasi penelitian yang ada sebanyak 1135 kcpala keluarga terda1npak rob 

setelah dilakukan pe1nbagian proporsi didapatkan basil bahwa ju1nlah kepala 

keluarga tcrbanyak adalah pada nv 4 sebanyak 319 kepala keluarga dengan 

sa1npel yang digunakan sebanyak 94 kepala kcluarga diikuti r\v 6 dengan populasi 

sebanyak 294 kcpala keluarga dengan san1pel sehanyak 87 kepala kcluarga, rw 3 

dengan populasi sebanyak 203 kcpala keluarga dengan sampel sebanyak 60 

kepala keluarga, f\V 2 populasi sebanyak 147 kcpala kcluarga dengan sampel 

sebanyak 44 kepala keluarga, J"\V 5 populasi 127 kcpa\a keluarga dengan sampcl 

sebanyak 38 kcpala keluarga dan yang paling scdikit populasi terletak pada rw l 

sebanyak 42 kcpulu keluarga dengan sa1npel sebanyak 12 kcpala keluarga. 

4.2.2 Jenis pekerjaan sampel penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 335 rcsponden yang terpilih sebagai 

responden yang herasal dari delapan jenis pckcrjaan, yaitu petani, nelayan, 

pedagang, PNS/TNUPOLRI, pegawai swasta, \viraswasta, pensiunan dan pekerja 

lepas. Adapun persebaran respon<len berdasarkan jenis pekerjaan tersaji dalam 

tabel 4.2 
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Tabcl 4.2 

Jcnis Pekerjaan Sa1npel Penelitian 
- - I Pckcrjaan Ju1nlah I Prcscntuse I 

-
Pctani 6 1.54(}';) 

- ----

Nelayan 36 10,19~~. 

Pcdaga11g 27 7,72 1!/o 
----

PNS/TNI/POLRI 5 1,3 l o/o 
--

Pcgawai S\vasta 53 14,89°/o 
--

Wirnswasta 4 I, l 6o/o 
; 
~-

Pensiunan 19 5,40o/o 
- -- --

P~kerja Lcpas 205 57,79°!0 
------ - -

Jun1lah Total 355 I 00°/o I ----

Berdasarkan tabcl di 4.2 yang tersaji diatas dapat dilihat bahv·.'a responden 

tcrbanyak berasal dari rcsponden dengan pekerjaan sebagai pekerja lepas dengan 

jumlah 205 responden. Untuk pcgawai swasta pada posisi kcdua dengan jumlah 

53 respondcn, diikuti dengan nelayan scbcsar 36 responden, pedagang sebesar 27 

respondcn, pensiunan sbesar 19 responden, petani sebcsar 6 responden, 

PNS/TNl/POLRI sebesar S responden dan wiraswasta sebesar 4 rcspondcn. 

4.2.3 Statistik deskriptif sampel penelitian 

Statistik deskriptif digunakan untuk n1enggambarkan suatu data secara 

statistik deskriptif variabel penelitian dari sampcl basil jawaban rcsponden 

disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut: 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



89 

Tabcl 4.3 

St<Jtistik Deskriptif 'v'ariahcl Penclit1an 

Descriptive Statistics 

N Mini1nu111 Maximun1 Mean Std. Deviation 

Modal Sosial Bonding 335 17 34 25.68 6.318 

Modal Sosial BridginR 335 21 34 27.41 4,123 

Modal Sosial Lingking 335 16 32 25.17 4,170 

Kctangguhan Bencana 335 7 20 13,51 3,873 

Valid N (list\vise) 335 

Sumber : Output SPSS, data skunder yang diolnh 

Dari tabel 4.3 tentang hasil statistik deskriptif var:iabel penelitian diatas 

menunjukkan bah\va jumlah sampel dala1n penelitian ini sebanyak 335 san1pel 

kepala keluarga yang terdarnpak rob di Kelurahan Bandcngan. Modal sosial 

bonding sampel berdasarkan analisa deskriptif 1ncnunjukkan bah\va rata-rata 

(mean) sebcsar 25,68. Dcngan nilai terbesar sebesar 34 dan nilai terkecil 17. Hal 

ini menunjukkan bahwa modal sosial bonding yang diukur 1nen1iliki range dari 

yang terkecil 17 hingga tcrbesar 34 dengnn stnndar dcviasi scbcsar 6,318 yang 

berarti bah\va ti11gkat variasi kelompok data atau ukuran standar penyimpangan 

data sebesar 6,318 dari nilai rata-ratanya. 

Hasil statistik deskripsi variabel 1nodal sosia\ bridging diatas inenunjukkan 

bahwajumlah sampel yang digunakan sebanyak 335 sa1npel kepala keluarga yang 

terdampak Rob di Kelurahan Bandengan. Besarnya rata-rata sampel modal sosial 

bridging sebesar 27,41. Dengan nilai terbesar sebesar 34 dan nilai terkecil 21. Hal 

ini menunjukkan bahwa inodal sosial bonding yang diukur 1nemiliki range dari 

yang terkecil 21 hingga terbesar 34 dengan standar deviasi sebesar 4, 123 yang 
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bcrarti bah\',:a tingkat \·nriasi kelo1npok data atau ukuran standar penyin1pangan 

data scbesar 4, l 23 dari nih1i rata-ratanya. 

Hasil statistik deskripsi variabel 1nodal sosial li11i?ki11,e <liatas n1enunjukkan 

bal1\va ju1nlah sa111pcl yang digunakan sebanyak 335 san1pcl kepala kcluarga yang 

terda1npak Rob di Kelurahan Bandengan. Besarnya rata-rata sa1npel 1nodal sosial 

lingking scbesar 25,37. Dcngan nilai tcrbcsar scbcsar 32 dan nilai tcrkccil 16. Hal 

ini rnenunjukkan l)ah\va 111odal sosial Jingking yang d1ukur 1nc1niliki range dari 

yang terkecil 16 hingga terbesar 32 <lengan standar deviasi sebesar 4, 170 yang 

berarti bah\va tingkat variasi kelompok data atau ukuran standar pcnyimpangan 

data sehesar 4.170 dari nilai rata-ratanya. 

Hasil statistik deskripsi variabel ketangguhan hcncana diatas 1nenunjukkan 

bahwa jumlah sampel yang digunakan sebanyak 335 sa1npcl kepala kcluarga yang 

terdampak Rob di Kclurahan Bandengan. Besamya rata-rata san1pel ketangguhan 

hencana sebcsar 13,51. Dcngan nilai terbesar sebesar 20 dan nilai tcrkecil 7. Hal 

ini 1nenunjukkan bah\va kctangguhan bencana yang diukur mcmiliki range dari 

yang terkecil 7 hingga terbesar 20 dengan standar deviasi sebesar 3,873 yang 

berarti bahwa tingkat variasi kelompok data atau ukuran standar penyimpangan 

data sebesar 3,873 dari nilai rata-ratanya. 

4.2.4 Statistik Deskriptif Dan Distribusi Frekuensi Item Jawaban Per 

Variabel 

1) Variahel Bonding 

Variabel bonding yang diukur dari 7 item pertanyaan, yang 

dideskripsikan sebagai berikut : 
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Tabel4.4 

Statistik Deskript1f Itcn1 Pcrtanyaan \/ ariabcl !$011(/ing: 

D escr1ot1ve s tat1st1cs 

N Minin1un1 Maxin1un1 Mean Std. 

Deviatio11 

xi I 335 2 5 3.48 1,139 

xl2 335 2 5 3,92 1,055 

x13 335 2 5 3.71 ,849 

xl4 335 2 5 4,20 ,862 
xl5 335 2 5 4,30 1,257 

x\6 335 I 5 2,82 1,465 

xl 7 335 1 5 3,24 1,508 

Total XI 335 17 34 25,68 6,318 

Valid N 335 

(listwise) 

Sumber: Output SPSS, data skunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa 111odal sosial bonding 

dala1n pcnclitian ini 1nc11gacu pada pertanyaan tentang kesamaan terkait 

budayaagama dan kebiasan (x 11 ), mata pencarian san1a <lala1n lingkup 

1nasyarakat (x12), tcrscdianya fasilitas kchidupan di lingkup 1nasyarakat 

(x13), nom1a sosial 1nasih mcmiliki fungsi yang baik dala1n perlindungan 

rob (x14), peraturan dan hukum masyarakat masih berfungsi dengan baik 

(xlS), lama tinggal dikawasan ini 1nenjadikan terbiasa dalam 1neghadapi 

rob (xl6) dan pemimpin masyarakat masih mendukung hannoni sosial 

dalam menghadapi rob (xl 7). Berdasarkan analisis deskriptif didapatkan 

nilai rata-rata terendah pada item pertanyaan mengenai Jama tinggal 

dikawasan ini menjadikan terbiasa dalam meghadapi rob (x 16) sebesar 

2,82 dan nilai rata-rata tertinggi pada item pertanyaan peraturan dan 

hukum masyarakat masih berfungsi dengan baik (x 15) sebesar 4,30. 
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,c\dapun pada distribusi ft-ekucnsi itc1n ja\vaban respondcn dapat 

dilihat pada tabcl bcrikut : 

Tabcl 4.5 

Distribusi Ja\vaban Respon<len Variabcl boncling 
- . -

-~ lte1n pcrtanyaan SS s N TS STS 
- . 26,9°/o ___ -_ -·---- -Men1iliki kcsan1aan tcrkait 25,4°/o 24,5°;0 23,3o/o 

budaya, agan1a dan kehiasan 

(XI I) 
--------· -- ----

Mata pcncarian sa1na dalam 48,1% - 48,1% 3,9<}0 -

lingkup 1nasyarakat (X 12) 
1------------.- ---- ---· 

Tersedianya fasilitas 24,4% 24,4% 50,1% I ,5o/o -

kchidupan di lingkup 

1nasyarakat (X 13) 
!----·- ------ ----- ---

Norma sosial masih 111erniliki 48,4o/o 24,So/o 26,3% 0,9°/o -

fungsi yang baik dalam 

perlindungan rob (X14) 
~----- .,_, --·-·· -----~-

Peraturan dan hukum 75,5% 0,9°/o 1,2% 22,4o/o -

1nasyarakat tnasih berfungsi 

dengan baik (X 15) 
------- --··--

Lama tinggal dikawasan ini 26,3% - 24,2% 28,7~/o 20,9% 

menjadikan terbiasa dalarn 

megbadapi rob (X 16) 
-------.·- --- -· -- --

Pemimpin 1nasyarakat rnasih 25,4% 26,0o/o 22,4% 26,3% 

mendukung hannoni social 

dalam menghadapi rob (XI 7) 

Surnber : Output SPSS, data skunder yang diolah 

Bcrdasarkan tabel 4.5, diketahui modal sosial bonding pada 

pe1tanyaan tentang kesamaan terkait budaya agama dan kebiasan (xl I) 

sebagian besar responden rnenjawab tidak sehlju sebanyak 26,9%, pada 
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pertanyaan 111ata pencarian sa1na dalan1 l1ngkup inasyarakat (x l 2) scbagian 

besar n1enja\vab sangat setuju scbanyak 48, I 0--0, pada pcrtanyaan tcrscdianya 

fasilitas kehidupan di lingkup n1asyarakat (xl3) sebabrian besar n1enja\vab 

nctral sebanyak 50, 1 o/o, pada pertanyaan non11a sosial 111asih mc1niliki fungsi 

yang baik dalatn perlindungan rob (x14) scbagian besar menjawab sangat 

sctuju scbanyak 48,4o/o, peraturan dan huku1n 1nasyarakat 111asih bcrfungsi 

dengan baik (x 15) schagian besar 1nenja\v;111 sangat sctuju 75,So/o, pada 

pertanyaan la1na tinggal dikawasan ini menjadikan terbiasa dala1n 1neghadapi 

rob (x16) sebagian besar 1nenja\.vah tidak setuju 28,7o/o dan pada pertanyaan 

pemimpin masyarakat 1nendukung han11oni sosial dala1n 1nenghadapi rob 

(xl 7) sebagian besar menjawab sangat tidak setuju atau sebanyak 26,3%. 

2) Variabel Bridging 

Variabel bridging yang diukur dari 7 ite1n pertanyaan, yang 

dideskripsikan sebagai berikut : 

Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Iten1 Pertanyaan Variabel Bridging 

D . ti St f f escr1p1 ve , a 1s 1cs 

N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

x21 335 3 5 4,03 ,998 

x22 335 2 5 4,48 ,761 

x23 335 2 5 4,49 ,882 

x24 335 3 5 4,02 ,997 

x25 335 I 5 3,07 I, 175 

x26 335 2 5 3,79 1,306 

x27 335 2 5 3,52 ,892 

Total X2 335 21 34 27,41 4,123 

Valid N 335 

Sumber : Output SPSS, data skunder yang diolah 
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Bcrdasarkan tabel 4.5, dikctahui hah1.va 111ndal sosial bridging 

dalan1 pcnelitian in1 n1cngacu pa.du pc11anyaan tcntang gcrakan n1asyarakat 

peduli rob ~<1ngat penting dilakukan (x2 l ), gotong royong 111cninggikan 

lantai ru1nah tcrdampak rob (x22), me111iliki ikatan sos1al yang san1a antar 

lapisan 1.varga terdan1pak rob (x23), Tidak 1nenonjolkan status sosial dalam 

1nengatasi rob (x24), kon1unitas peduli rob selalu aktifn1enycbarkan berita 

ketika roh (x25), adanya kesinambungan dalatn 1nengorganisasi kotnunitas 

pesisir (x26) dan adanya hubungan ya11g kuat antara inasyarakat dcngan 

berbagai tingkatan sosial dan ekono1ni (x27). Bcrdasarkan analisis 

deskriptif didapatkan nilai rata-rata tercndah pada item pertanyaan 

mengenai ko1nunitas peduli rob selalu aktif1nenyebarkan berita kctika rob 

(x25) sebesar 3,07 dan nilai rata-rata tertinggi pada item pertanyaan 

1nc1niliki ikatan sosial yang sama antar lapisan warga terda1npak rob (x23) 

sebesar 4.49. 

Adapun pada distribusi frekuensi ite1n jawaban rcsponden pada 

pertanyaan 1nengenai variabel bridging dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabcl 4.6 

Distribusi Ja1.vahan Responden Variabcl Bridging 
-· --

Item pcrtanyaan SS s N TS STS 

Gerakan masyarakat peduli 51,3% 0,61}0 48, I 0/o - . 

rob sangat penting dilakukan 

Gotong royong meninggikan 64,So/o 19,7% 15,5% 0,3% . 

lantai rumah terdampak rob 

Memiliki ikatan sosial yang 74,9% . 24,5% 0,6% . 

sama an tar lapisan warga 
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- r--= -l-- i~ 
T1dak mcnun1ulkc1n status I S0.4% I 0.'l";, 48, 7% , -:-· ~ 
sos1a\ daltnn 111cngatds1 rob 1 I __ 

terda111pnk 1ob 

- -

-

-

-
i 

Ko1nun1tas pc I O.< dull roh sclalu 0.9~-~) 49.0°-{J 28,!~) ) 2 l ,2o/o 

aktif rnenyc bark an bcrita 

ketika rob 

Adanya 

dalam 

kcsina1nbungan 

1nengorganisasi 

1s11· ko1nunitas pcs 

Adanya hubun gan yang kuat 

arakat antara masy 

berbagai tingk 

ekono1ni 

dengan 

atan sosial dan 

51,6~'0 0,9°/o 

26,3o/o -

--
Sumber: Output SPSS, data skunder yang diolah 

22,4o/o 25 . I o/o -

72,8% 0,9 (Yo -
' 
i 

----l 
Berdasarkan tabel 4.6. diketahui bahwa modal sosial bridging 

dalam penelitian ini 1nengacu pada pertanyaan tentang gerakan 1nasyarakat 

peduli rob sangat penting dilakukan (x21) sebagian besar responden 

menjav.1ab sangat setuju sebesar 5 I ,3 1Yo, gotong royong 1neninggikan lantai 

run1ah terdampak rob (x22) sebagian besar responden menjawab sangat 

setuju sebesar 64,5%, 1ne1niliki ikatan sosial yang sama antar lapisan 

warga terdan1pak rob (x23) sebagian besar rcsponden 1nenjawab sangat 

setuju sebesar 74,91/0, Tidak menonjolkan status sosial dalam mengatasi 

rob (x24) sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebanyak 

50,4o/o, ko1nunitas peduli rob selalu aktif menyebarkan berita ketika rob 

(x25) sebagian besar menjawah setuju sebesar 49,0%, adanya 

kesinambungan dalam mengorganisasi komunitas pesisir (x26) sebagian 
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bcsar rcsponden n1cnjawah sangat setuju scbcsar 51,6% dan adanya 

hubungan yang kual antara n1asyarakat dengan herbagai tingkatan sosial 

dan ckono1ni (x27) scbagian besar rcsponden n1cnja\vab netra\ scbesar 

3) Variabcl Lin,ftkin,e; 

'v' ariahcl /ingking scbagai suatu hubungan sosial yang 

dikaraktcristikkan dengan adanya hubungan di antara beberapa jcnjang 

sosial dalain 1nasyarakat terdampak rob,baik interaksi komunitas dengan 

stakeholderyang 1nuncul dari kekuatan sosial maupun status sosial yang 

ada dala1n 1nasyarakat. Variabel lingking dala1n penelitian ini diukur dari 7 

iten1 pertanyaan, yang dideskripsikan sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Statistik Deskriptif Item Pertanyaan Variabcl Lingking 

D escr1ot1ve s tat1st1cs 

N Mini in um Maximum Mean Std. 

Deviation 

x31 335 1 4 3,71 ,504 

x32 335 2 6 3,47 ,618 

x33 335 2 4 3,01 ,703 
x34 335 2 5 3,95 1,162 
x35 335 2 5 4,18 .908 
x36 335 2 5 4,00 1,019 

x37 335 I 4 3,04 1, 184 

Total X3 335 16 32 25,37 4,170 

Valid N 335 

(listwise) 

Sumber : Output SPSS, data skunder yang diolah 
Berdasarkan tabe} 4.7, diketahui bahwa modal sosial lingking 

dalam penelitian ini mengacu pada pertanyaan tentang mampu dan berani 
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1neberikan kritik terhadap kehijakun pen1erintah ( x3 l ), organisnsi 

masyarakat dah1111 pcngclolaan sarana lingkungan n1asih kuat (x31). 

dipcrlukan kebijakan penataan kc111bnli oleh pc1ncr1ntah (x33). n1en1iliki 

hubungan yang baik di antara beberapa jenjang sosial kcn1asyarakatan 

(x34), memiliki kekuatan untuk bckcrjasa1na dengan pihak s\vasta dala1n 

menanggu\angi rob (x35), memiliki hubungan yang baik dengan 

pe1nerintah dalam 1nengatasi rob (x36). jar1ngan sosial disini hckcrjasarna 

secara baik dan cfcktif (x37). Berdasarkan analisis deskriptif didapatkan 

nilai rata-rata tcrcndah pada item pertanyaan 1nengenai diperlukan 

kebijakan penataan kernbali oleh pe1ncrintah (x33) sebesar 3,01 dan nilai 

rata-rata tertinggi pada ite1n pertanyaan 111c1niliki memiliki kekuata11 untuk 

bekerjasama dcngan pihak swasta dalam menanggulangi rob (x35) sebesar 

4,18. 

Adapun pada distribusi frekucnsi itcn1 jawaban responden pada 

pcrtanyaan mengenai variabel lingking dapat dilihat pada tabcl berikut : 

Tabel 4.8 

Distribusi Jawaban Responden Variabel lingking 

Ite1n pertanyaan SS s N TS STS 

Mampu dan berani 1neberikan - 73.1% 25,] ?lo 1,5o/o 0.3o/o 

kritik terhadap kebijakan 

pemerintah 

Organisasi masyarakat dalam l ,2o/o 48,4% 45,7% 4,5o/o 0,3% 

pengelolaan sarana 

lingkungan 1nasih kuat 

Diperlukan kebijakan - 25,4o/o 50,7°/o 23,9% -
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j)enataan ken1bali olch 

pc1nerintah 
- ------

Men1iliki httbun gan yang ha1k 

di antara hebe ·rapa 

katan sosial ke1nasyara 

Me1niliki kek uatan 

bckerjasama d cngan 

JC11J<lllg 

untuk 

pihak 

S\vasta dalam m cnanggulangi 

rob 
-

Men1iliki hubun gan yang haik 

dcngan pemer 

1nengatasi rob 

intah dalam 

Jaringan ·ial sos disini 

bekerjasan1a sc<.: 'Ufa baik <lan 

efektif 
~------ ·-·-·-

47,8{~--~ 16.1 o/o 

' 
- --

4 7 ,8o/o 26,3% 

50,4o/o 0,9°/o 

- 49,9% 

Su1nber: Output SPSS, data skundcr yang diolah 

98 

-i---

-----·-

19.1 ~1o l 7,()ll,-o 

! 
I 

22, I 01;1 I 3,9o/o 
' ' 

' 

-

47,2o/(} l ,So/o 

27,2% 0,6°/o 

I 

I -

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui hahwa n1o<la! sosial /ingking 

dala1n penclitian ini pada pe1ianyaan tentang 1na1npu dan bcrani 1neberikan 

kritik tcrhadap kcbijakan pemerintah (x3 l) sebagian bcsar respond en 

menjawab sangat setuju sebesar 73, I%, organisasi 1nasyarakat dalam 

pengelolaan sarana lingkungan masih kuat (x32) sebagian besar responden 

menjawab setuju atau sebcsar 48,4o/o, diperlukan kebijakan penataan 

ke1nbali olch pcmcrintah (x33) sebagian besar responden menjawab netral 

sebesar 50,7°/o, me1niliki hubungan yang baik di antara beberapa jenjang 

sosial keinasyarakatan (x34) sebagian besar responden menjawab sangat 

setuju atau sebesar 47,8o/o, memiliki kekuatan untuk bekerjasama dengan 

pihak swasta dalam menanggulangi rob (x35) sebagian besar responden 
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n1enjavvab sangnt sctuju atau sebesar 47.8°--11, n1e1niliki huhungan yang baik 

dcngan pen1cr1ntah dala1n n1cngatasi rob {x36) scbngian bcsar n1asyarakat 

1nenjavvab sangat sctuju atau sebcsar 50,4°-o Jan pada pertanyaan jaringan 

sosial disini bckcrjasa1na se..:ara baik dan cfcktif (x37) scbagian besar 

responden n1enja\vab sctuju atau sebesar 49,9o/t). 

4) Variabel Ketangguhan Bcncana 

Variabel ketangguhan hencana yang diukur dari 4 item pertanyaan, 

yang dideskripsikan sebagai bcrikut : 

Tabel 4.9 

Statistik Deskriptif lte1n Pertanyaan Variabcl Kctangguhan 

Bcncana 

escr1p11ve 3 IS ICS D . f St t' f 

N Minimu111 Maxin1u1n Mean Std. 
Deviation 

yl I 335 2 5 3,03 1,244 
yl2 335 2 5 3,49 1,494 
yl 3 335 2 5 3,48 .892 
yl4 335 I 5 3,51 ,868 
Total y 335 7 20 13,51 3,873 
ValidN 335 
(listwise) 

Sumber : Output SPSS, data skunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.9, dikctahui bahwa kctangguhan bencana 

dalam penelitian 1111 mengacu pada pertanyaan tentang mampu 

merespon/adaptasi (adapation) terhadap banjir rob yang datang (yl 1), 

1nampu pulih (recover}~ setelah banjir rob datang (y12), mampu 

mengurangi dan memperkecil banjir rob (yl3) dan mampu mempersiapkan 

(preparation) diri ketika rob dating (yl4). Berdasarkan analisis deskriptif 
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didapatkan nilai rnta-ratn terendah pada item pertanyaan 1nan1pu 

n1erespon/adaptas1 (aclap(lffon) tcrhadap banj1r rob yang datang (yl I) 

scbcsar .1.03 dan nilai rata-rata tertinggi pada ite1n pcrtanyaan 

1nampupulih(rccovc1:rJ setclah banjir rob datang (yl 2) scbcsar 3,49. 

Adapun pada distribusi frekuensi item jawaban respondcn pada 

pertanyaan n1engenai variabcl kctangguhan bencana dapat dilihat pada 

tabcl herikut : 

Tabel 4.10 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Ketanggul1an Bcncana 
·-- -

Item pertanyaan SS s N TS STS 

\fumPU-me;esPon/ad;ptasi 26,3°/o - 24,So/o 49,3o/o -

a(/ap<1tio11) terhadap hanjir 

ob yang datang 
----

\1ampu pulih(rccorery) 49,3o/o 0,3°/o 0,9o/o 49,6o/o -

sctclah banjir rob datang 

Vlan1pu n1engurangi <lan 0,9% 72,S?lo 0,3°/o 26,3% -

nemperkecil banjir rob 

Vlampu mempersiapkan 0,9% 72,8% 2,7o/o 23,3% 0,3°/o 

(preparation) diri ketika rob 

fatang 

Sumber : Output SPSS, data skunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa modal sosial kctangguhan 

bencana dalam penelitian ini pada pertanyaan tentang mampu 

merespon/adaptasi (adapation) terhadap banjir rob yang datang (yl I) 

dengan sebagian besar responden 1nenjawab tidak sctuju atau sebesar 

49,3%, mampu pulih(recovery) setelah banjir rob datang (yl2) sebagian 
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hesar rcspondcn 111enjawab tidak sctuju atau scbcsar 49.61'.10, 1na1npu 

n1engurangi dan n1cn1perkccil banjir rob (y 13) sebagian hesar respond en 

n1enjawab setuju atau scbcsar 72.sc;o dan n1an1pu 1ncn1pcrsiapkan 

(preparation) diri kctika rob datang (y14) sebaginn besar responden 

1nenjawab setuju atau sebesar 72,8"l0. 

5 Uji Validitas Dan Reliabilitas 

a) Hasil Uji Validitas 

Untuk mcnt,TUji validitas instrun1en. penulis 1ncnggunakan 

analisis dengan SPSS.Berikut hasil pengujian validitas.Untuk tingkat 

validitas di\akukan uji signifikansi dengan 111c1nhandingkan nilai r 

hi tung dengan nilai r tabcl. Untuk degree of freedom( df) = n-k dala1n 

hal ini n adalah jumlah sarnpe\ dank adalah ju1nlah konstruk. Pada 

kasus ini besan1ya dfdapat dihitung 335-2 atau df,..- 333 dengan alpha 

0,05 didapat r tab el 0, 105 jika r hi tung (untuk tiap-tiap butir 

pcrtanyaan dapat dilihat pada kolom pearson corelation) lebih besar 

dari r tabcl dan nilai r positif, 111aka butir pertanyaan tersebut 

dikatakan valid. 

Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabcl lte1n Pearson r tabel Keterangan 

Pertanyaan corelation 

XI I 0,951 0,105 Valid 

X12 0,869 0,105 Valid 

XJ3 0,723 0,105 Valid 

X14 0,486 0,105 Valid 
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I ' 

·--·· ---

XIS 0.479 0.105 
fValid 

' 
-· -- --- -~- --

~ 
Xl6 0,902 0,105 \'a!id 

' ~ -- ... --

Xl7 0,902 0,105 Valid 

X21 0,511 0,105 Valid 
·-- --

X22 0.497 0.105 Valid 
'-- ---- -- --

~ 
X21 0,190 0,105 Valid 

-

X24 0,489 0,105 Valid 
-- -- - ----

X25 0,570 0, I 05 Valid 
-

X26 0.681 0.105 Valid 
--· -

X27 0,947 0,105 Valid 
-

X31 0,454 0,105 Valid 
. 

X32 0,385 0,105 : Valid 
-

' X33 0,700 0,105 Valid 
~--·· ·-

X34 0,565 0,105 Valid 

X35 0,638 0,105 Valid 

X36 0,920 0,105 Valid 

X37 0,877 0,105 Valid 
~--

YI 0,847 0.105 Valid 
.. - ----

Y2 0,906 0.105 Valid 
---- -- --

Y3 0,839 0,105 Valid 
~--

Y4 0,827 0,105 Valid 
--

Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa 1nasing-masing 

item pcrtanyaan memiliki r hitung > dari r tabel ( 0,105) dan bemilai 

positif. Dengan demikian butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
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b) Hasil lJji Rcliahilitas 

Tal1el 4. l ~ 
Hasi! uj1 reliabil_ita_~ instru1ncn _______ _ 

' 
--

Variabel 

Modal sosial 
bondinJ.! 

-

Modal sosial 
bridging 

... 

Modal sosial 
lingking 

-
Ketangguhan 
bencana 

I 

R eliabilitas 
'O\_ljicinl ' 

7 itct n pcrtanyaan 

7 itc1 11 pertanyaan 

7 ite1 n pertanyaan 

4 ite1 n pc:.,Ttanyaan 

--

(~ronhoch ' Kctcrangan 
Alpha 
0,878 Reliabel 

---- - . 
0,671 Reliabel 

-
0,781 Reliabcl 

--
0,860 Rcliabcl 

- --

Dari keterangan tabcl di atas dapat dikctahui bahwamasing-

masing variabcl n1cmiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan dc1nikian 

variabel (modal sosial bonding, 1nodal sosial bonding, n1odal sosial 

bridging, 1nodal sosial lingking dan kctangguhan bencana) dapat 

dikatakan reliabcl. 

6 Hasil Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalan1 penelitian ini tcrdiri dari uji nonnalitas 

data secara statistik dengan menggunakan uji kohnogorof-smimo\'. lJji 

autokorelasi menggunakan Run Test, din1ana nilai probabilitasnya lebih 

besar dari 0,05. lJji heterokedasitas dcngan menggunakan Glesjer, yakni 

dengan mt:regresi nilai absolut resibualnya. Uji multikolinieritas dengan 

menggunakan Variance Inflation Factor (FIV), dan Tolerance Value. 
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a) lJji Nonnalitas 

Uji norn1alitas hcrtujuan untuk tncnguji apakah <lalan1 n1odel 

rcgresi, variabcl penganggu atau residual herdistribusi norn1al atau 

tidak, yaitu dengan cara analisis grafik dan uji statistik. 

Pcngujian nor1nalitas dalam penelitian ini menggunakan One 

San1ple Kolmo,'?oro.f~.\'mirnoi· lf'sf. Dalam uji Kolrnogoro_f~Sn1ir1101· 

Test ini SPSS 111cnunjukka11 besamya jumlah observasi dengan nilai 

rata-rata <lan standar deviasinya. Uji ini juga menunjukkan nilai 

absolut D dengan nila1 z Koln1ogoro_(-Smirno_f; jika nilai z me1nberikan 

nilai probabilitas jauh diatas nilai 11 = 0,005 1naka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis no! diteri1na yang artinya data n1empunyai distribusi 

nonnal (Ghozali, 2002). 

Bcrdasarkan l1asil uji normalitas analisis statistik, hasil output 

SPSS 1nenunjukkan hah\va nilai Kolmogoro_f-Smirno_(pada persamaan 

sebesar 1,302 dengan probabilitas scbcsar 0,067. Nilai probabilitas 

tersebut mcmiliki nilai diatas 0,05 maka hipotesis no! diteri1na. 

Sehingga dapat disin1pulka11 bahwa data residual terdistribusi secara 

normal. Tabel 4.13 berikut akan disajikan hasil uji kolmogoror 

smirnov. 
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Tabel 4.13 
Uji Ko!Jnogorov-Sn11rnof 

0 s nc- an101e Kl o n10Q'orov-Sn1irnov Test 

Unstandarizcd residual 

N 97 

Mean ,9831 

Std. .40562 

Deviation 

Absolute ,132 

Positive ,127 

Negative -,132 

Kolmogorov-Sn1in1ov Z 1,302 

Asvmn. Sig. (2-tailcd) ,067 

a. Test distribution is Nor1nal. 

b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS, data skunder yan~ diolah 

b) Uji Multikolincaritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk 111enguj1 adanya 

rnultikolineritas model regresi variabel bcbas (independcn), Ghozali 

(2005). Adanya 1nultikolinc1itas dilihat dari Tolerance Value atau 

Variance Inflation Factor (VIF). Batas tolerance ralue diatas 0,1 atau 

VIF dibawah 10. Tahel 4.5 berikut menyajikan hasil uji niultikolineritas. 

Tabel 4.14 
Uji Multikolineritas 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

Coefticients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4,577 ,486 

Bonding ,862 ,023 1,406 

Bridging -, 127 ,018 -,135 

Lingking -,383 ,034 -,412 

a. Dependent Variable: Total Ketangguhan Bencana 

Sumber : Output SPSS, data sekunder diolah 

9,424 

37,904 

-6,927 

-11,388 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

.ooo 
,000 ,157 6,382 

,000 .569 1,758 

,000 ,164 6,087 
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Dari label diatas, untuk penghitungan pcrsan1aan dnpat dilihnt 

hasil perhitungan tolerance ra/11e yang 1nenunjukkan bah\va tidak ada 

variabcl yang n1cn1ilik1 nila1 10/erance vali11! diba\N·ah 0, I dan nilat 

VIF diatas I 0. l-1al ini 1nenunjukkan bah\va uji 1nultikolineritas tidak 

tcrjadi pada persan1aan ini dan dapat disi1111)ulkan bah\va pcrsa1naan 

diatas antara variabel in<lependen Jan dcpcndcn tidak tcrjadi 

1nultikol inearitns. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 1nenguji apakah da\a1n 

model regres1 te1jadi kctidaksamaan variance dari residual 

pengatnatan satu kepengamatan yang lain tctap, 1naka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut hctcroskedastisitas. 

Model rcgrcsi yang baik adalah ho1nokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). 

Dala111 penelitian ini pengujian hetcroskcdatisitas dilakukan 

dengan 1nenggunakan uji Glesjer, yang dilakukan dengan meregresi 

nilai absolut residual terhadap variabcl independen signifikan secara 

statistik mcmpengarul1i variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 

heteroskedastis1tas. Hasil uji Glesjer dapat dilihat dari tabel 4.15 

berikut ini : 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



107 

Tahel 4.15 
lJji I lctcroskedastisitas 

Coefficientsa 

lJnstandardizcd Standardized 

('oefficicnts Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1.899 ,321 5,915 ,000 

Bonding -,020 ,015 -, 178 -1,363 ,174 

Bridging ,011 ,012 ,065 ,948 ,344 

lingking -,038 ,022 -,215 -1,691 ,092 

a. Dependent Variable: res_6 
Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah 

Variabel-variabcl dcpenden dan independen pada persainaan 

dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini 

ditunjukkan pada tabcl diatas, bah\va nilai sign uji 1· lebih dari 0,05. 

Variabel-variabcl dcpcndcn dan independen dapat terjadi 

heteroskedastisitas jika nilai sign uji T kurang dari 0,05. 

d) Uji Autokorelasi 

Uji autokorlasi bertujuan untuk 1ncnguji apakah dalan1 suatu 

1nodel regresi linier terdapat korelasi antar residual pada pcriodc t 

dengan residual t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorclasi 1nuncul karena 

observasi yang beru1utan scpanjang waktu berkaitan satu sama 

lainnya. Model regres1 yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi (Gl1ozali, 2005). Autokorelasi pada variabel dependen 

dan independen terjadi apabila nilai Durbin-Watson tidak mendekati 

nilai 2. 
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1 

I ,964" 

Tabel 4.16 
Uji Autokorclasi 

oc e umntar M I 1 S b 

R Square Adjusted R Std. Error of 

Square the Estimate 

,929 ,928 1,039 

a. Predictors: (C'onstant). Total X3, Total X2, Total XI 

b. Dependent Variable: Total y 
Sun1bcr: Output SPSS, data sekunder yang diolah 
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Durbin-

Watson 

1,881 

Dari tabel 4.16 hasil uji autokorelasi diatas, dikctahui nilai 

Durbin-M/atson 1,881 !ebih bcsar dari batas atas (du) yakni 1,839 

(tabcl Durbin-1Vatson) dan kurang dari (4-du) 4-1,839 = 2,160 

sehingga dapat disi1npulkan bahwa tidak terdapat autokorclasi. 

7 Pcrsamaan Model Regresi 

Bcrdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan alat analisa 

1netode regresi linier berganda, dihasilkan persa1naan fCb'TCSi sebagai 

berikut : 

Tabel 4.17 
Model Regresi 

Coefficients8 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4.577 ,486 

Bonding ,862 ,023 1,406 

Bridging -,127 ,018 -, 135 

Linf;!kfnfi! -,383 ,034 -,412 

a. Dependent Variable: Total Ketangguhan Bencana 
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah 

9,424 ,000 

37,904 ,000 

-6,927 ,000 

-11,388 ,000 

Berdasarkan table 4. l 7 diatas diperoleh model persamaan regresi 

tinier sebagai berikut : 
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8 Koefisien Deten11inasi 

• 
Untuk 111engetahui scberapa besar pengaruh variabel-variabel 

i11depcnden bonding, brid,e;in,g dan li11gkinr; tcrhadap ketangguhan bencana 

sebagai variabel dependen tnaka dilakukan uji detcn11inasi, seperti 

ditunjukkan pada tahel 4.18 berikut ini : 

Tabel 4.118 
Koefisien Detenninasi 

Md IS o e b 
un1mar~ .. 

Mode R R Square Adjusted R Std. E1Tor of 
I Square the Estin1ate 

I ,964a ,929 ,928 1,039 

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X2, Total XI 

b. Dependent Variable: Total y 
Surnber : Output SPSS, data sekunder yang diolah 

Durbin· 

Watson 

1,881 

Dari tabel 4.18 diats dapat d1ketahui bahwa /? .{)quarc "" 0.929, 

bcrarti bah\\1a 92, 9 o/o variabel variabcl ketanggul1an hcncana dapat 

dijelaskanoleh variabel bonding, bridging dan lingking. Sedangkan sisanya 

7, I % dijelaskan oleh variahel lain yang tidak inasuk dalam kategori 1nodel 

regresi. Hal ini menunjukkan bahwa kempuan variahel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat banyak, ha! ini terjadi dikarenakan 

banyakn}·a sampel yang digunakan. 
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() Hasil lJji Hipotesis para1nctcr individual (lJji statistik 1) 

Pengujian h1potcsis dilakukan dcngan uji t sepert1 tcrlihat pada 

tahcl 4.19. pengujian 1ni hc11ujuan untuk n1cngctahui pcngaruh 1nodal 

sosial bonding, 111odal sosial bridging dan modal sosial lingking sccara 

parsial terhadap kctangguhan bencana pada tnasyarakat tcrda1npak rob di 

Kelurahan Bandengan Kota Pckalongan. 

Tabel 4. 19 
Hasil Perhitungan Rcgrcsi Linier 

Coefficicntsa 

Unstandardized Standardized 

Coefficients C'ocfficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4.577 ,486 

Bonding ,862 .023 l,406 

Bridging -. 127 ,018 -,l 35 

l,ingking -,383 ,034 -,412 

a. Dependent Variable: Total Ketangguhan Bencana 
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah 

9,424 

37,904 

-6,927 

-11,388 

,000 

,000 Supported 

,000 Rejected 

,000 Rejected 

a) Pengujian hipotcsis 1 dilakukan denga~ uji t sepcrti yang terlil1at pada 

tabel 4.10. pcngujian ini bcrtujuan untuk mengetahui pengaruh modal 

sosial bonding secara parsial terhadap ketangguhan bencana. Dengan 

1nenggunakan signifikansi sebesar 5o/o (a : 0,05) dcngan llegree of 

ji·eedom (n-k) = 331 diperoleh t tabel sebesar 1,967. Dari perhitungan 

dengan program komputer statistik SPSS 21 dihasilkan t hitung37,904 

sehingga t hitung lebih besar dibandingkan dari t 1abe1(37 ,904 > 1,967). 

Nilai signifikansi untuk pengujian hipotesis ini juga menunjukkan 

hasil lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000. Secara statistik 

hipotesis modal sosial bonding mempunyai pengaruh positif dan 
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signifikan tcrhadap kctangguhan bcncana. Sehingga dapat 

d1sin1pulkan bah\va h1pot<.:sis l pada penelitian ini ditcrin1a. 

b) Pcngujian hipotesis 2 dilakuknn dengan uji t seperti yang terllhat pada 

label 4.10. pengujian ini be1iujuan untuk mengetahu1 pengaruh inodal 

sosial bridgin,~ secara parsial terhadap ketangguhan hencana. Dengan 

menggunakan signilikan::.i sebesar So/u (a : 0,05) dengan dcg,rcc q/· 

.fi-ccdo1n (n-k) = 33 [ diperoleh t tahd sebesar 1,967. Dari perl1itungan 

dengan progra111 ko1nputer statistik SPSS 21 <lihasilkan t hitunl! -6,927 

schingga t hi1t111g lebih kecil dibandingkan dari t rntid(-6,927 < 1,967). 

Nilai signifikansi untuk pengujian hipotesis ini juga 1ncnunjukkan 

hasil lebih kecil dari 0,05, yaitu scbcsar 0,000. Secara statistik 

hipotesis modal sosial bridging tidak mempunyai pengaruh terhadap 

ketangguhan bencana. Sehingga dapat disi1npulkan bah\va hipotesis 2 

pada penelitian ini ditolak. 

c) Pengujian hipotesis 3 dilakukan dengan uji t seperti yang terlihat pada 

tabel 4.10. pengujian ini bcrtujuan untuk mengetahui pengaruh n1odal 

sosial /ingking secara parsial terhadap ketangguhan bencana. Dengan 

menggunakan signitikansi sebesar 5% (a 0,05) dengan degree o.f 

freedom (n-k) = 331 diperoleh t tahel sebesar 1,967. Dari perhitungan 

dengan program komputer statistik SPSS 21 dihasilkan t hitung-11,388 

sehingga t hitung lebih kecil dibandingkan dari t tabei(-l l ,388 < 1,967). 

Nilai signifikansi untuk pengujian hipotesis ini juga menunjukkan 

hasil lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000. Secara statistik 
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hipotesis 1nodal sosial ling;king tirlak 111empunyai pengan1h terhadap 

ketangguhan bcncana. Schingga dupai disi1npulkan bah\va hipotcsis 3 

pada pcnclitian int ditolak. 

Tabcl 4.20 
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

- --

No Hipotesis Kesimpulan 

. ------

I H1 Modal sosial bonding memiliki Diteri1na 

pengaruh positif tcrhadap ketangguhan 

bcncana pada n1asyarakat terdampak 

rob <li Kelurahan I3andengan Kota 

Pekalongan 
I 

--
2 H, Modal sosial bridging memiliki Ditolak 

negatif terhadap 
I 

pengaruh 

I kctangguhan bencana pada masyarakat 

terda111pak rob di Kelurahan 
I 

Bandcngan Kota Pekalongan 

3 HJ Modal sosial lingking memiliki Ditolak 

I 
pengaruh negatif terhadap 

I 
ketangguhan bencana pada masyarakat 

terdampak rob di Kelurahan 

Bandengan Kota Pekalongan 
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4 . .3 Pcmbahasan 

4 . .3.1 Pengaruh modal sosial bo1rtli11g (budaya, nilai-nilai, persepsi dan 

tradisi atau kebiasaan masyarakat) terhadap ketangguhan bencana 

pada masyarakat terdampak rob di Kelurahan Bandengan Kuta 

Pekalongan. 

Hipotcsis perta111a (H1) yang n1enyatakan bah\va 111odal sosial 

bonding inemiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kctangguhan 

bencana dapat diterima, ha] ini dikarenakan dari perhitungan dengan 

progra1n komputer statistik SPSS 21 dihasilkan t h11ung3 7, 904 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan dengan rr:cnggunakan signitikansi 

sebesar 5% (u : 0,05) dengan degree of:fi·ee<lom (n-k) = 331 dipcroleh t 

1ahe1sebesar1,967. Maaka dapat disin1pulkan hahwa t hnunglebih hcsar dari 

t ca~1(37,904 > 1,967), dan nilai signifikansi dari hasil perhitungan 

komputer lebih kecil dari 0,05 yaitu scbcsar 0,000. Sehingga 111odal sosial 

bonding secara statistik memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketangguhan bencana. Kondisi ini mcmbcrikan bukti e1npiris 

bahwa semakin besar modal sosial boncling maka se1nakin besar pula 

ketangguhan bencana masyarakat terdainpak rob di Kclurahan 

Bandengan Kota Pekalongan. Hasil penelitian ini mendukung argumen 

dari Marfa'i (2012), Prayitno (2012), Anggara Dwi Putra (2013), dan 

Diki Audina (2014). 

Hasil statistik deskriptif variabel penelitian ini sesuai tabel 4.2 

menunjukkan bahwa nilai minimum 17 dan nilai maksimum 34. Hal ini 
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111enunjukkan bah\va dari 335 san1pcl kepala keluarga yang tcrduinpak 

rob di Kelurahan Bandcngan nitai n1odal sosial bon(/ing yang terkccd 

sebcsar 17 dan nilai 1nodal sosial ho11(/i11r; terbcsar 34. Scdangkan nilai 

standar deviasi lebih kecil dari rata-rata total n1odal sosial hon(/i11g yaknl 

sebcsar 6,318 Jan rata-ratany<1 sebesar 25,68 menuniukkan hahwa 

variabel modal sosial handing tcrdistribusi secara tcrpusat atau tidak 

tnenychar. 

Hasil penelitian ini 1nemberikan bukti e1npiris sesuai dengan tcori 

Fungsionalis1ne struktural yang dike1nukakan olch Robert K. Merton 

(2003) yang 1ncnckankan kepada keteraturan (order)dan n1engahaikan 

konflik dan pcn1bahan-perubahan dala1n 111asyarakat.Menurut tcori ini 

1nasyarakat 1ncrupakan suatu sisten1 sosial yang terdiri atas bagian

bagian atau clemcn yang saling berkaitan dan saling menyatu dala1n 

keseimbangan sosiologis sehingga 1nclalui pendekatan tersebutlah 

kehadiran n1odal socialbonlling secara fungsional dapat dirasakan oleh 

masyarakat ter<la1npak rob sebagai salah satu unsur ketahanan hencana 

oleh masyarakat dan akhimya n1asyarakat mencari pemecahan masalah 

ke dapan. 

Pengaruh 1nodal sosial bonding atau mengikat terhadap 

ketangguhan bencana pada masyarakat terdampak rob di Kota 

Pekalongan dalam ha! ini berartipengaruh orang-orang yang merniliki 

kesarnaan dalam hal-hal penting untuk menghadapi masalah rob dan 
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n1encari jalan keluar hcrsaina salah satunya adalah kesan1aa11 \vilayah 

tc1npat tinggal terdan1pak rnh n1cn1unculkan kcta11gguhan bencana. 

Modal S<)sial bun(/in,<;z, dapat diindikasikan olch ntlai-ni!ai budaya, 

persepsi, tradisi atau kebiasaan. Modal sosial bonding cenderung bersifat 

cksklusif (Hasbullah. 2006). Apa yang 1nenjadi karaktcristik dasar yang 

111clekat pada tipologi inL sekaligus scbagai ciri khasnya, <lalan1 konteks 

ide, rclasi dan pcrhatian, adalah lebih berorientnsi ke dala1n 

(intt'ardlooking) dibandingkan dengan ber<)rientasi keluar (<>Uf11.:ard 

looking). Ragain 1nasyarakat yang menjadi anggota kelompok ini pada 

un1umnya homogenius (ccnderung ho1nogen) di dala1n poln interaksi 

sosial sehari-hari sclalu dituntun oleh nilai-nilai dan no11na-nor1na yang 

menhruntungkan level hierarki tertentu dan feodal. 

Tipologi modal sosial 1nengika1 (bonding) 1111 biasanya bersifat 

eksklusif. Dia berada di antara, dilakukan dan digunakan oleh serta 

bermanfaat bagi individu anggota sebuah kclompok. organisasi atau 

komunitas tertentu. Mereka biasanya adalah orang-orang dengan 

kesamaan tertentu seperi suku, ras, agama, kepentingan, kesa1naan 

wilayah tempat tinggal (teritorial) dan lain sebagainya. Karena itu, peran, 

hubungan, tanggungjawab dan perhatian lebih berorientasi ke dalam 

dibandingkan ke luar.(Kusumastuti, 2015) 

Modal sosial dengan tipe seperti ini nampak sekali pada hubungan 

kekerabatan dan pertetanggaan masih sangat kuat diikat oleh norma 

bersama-sama bahu membahu mengatasi kesulitan yang dihadapi. Meski 
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sc111ua orang adalah korban, na1nun nonna "yang berat sa1na dipikul, 

yang r1ngan san1a dijinjing" sudah sangat 111engintcrnalisasi dan 

111C\varnai keh1dupan n1asyarakat. Apa yang 1nasih bisa dilakukan dalan1 

1ncmbantu 1neringankan penderitaan orang lain harus dilakukan olch 

orang-orang yang tinggal dala1n ko1nunitas tersebut. 

Pengaruh sosial bon(/ing terhadap ketangguhan bencana berakibat 

terhadap se111angat solidar1tns clan kedekatan hubungan scrta kcsa1naan 

wilayah tempat tinggal terdampak rob. membuat pengurus posko rob 

tidak dapat 1nengembangkan solidaritasnya kepada anggota kclompok 

warga lainnya. mcskipun inasih bcrada dalarn satu wilayah Kota 

Pekalongan. 

Kekuatan 1nodal sosial mengikat hanya terbatas pada satu 

lingkungan atau kclo1npok kccil saja masyarakat memiliki cara-cara 

sendiri yang mereka bangun untuk n1enghadapi kesulitan bersama secara 

internal berdasarkan nilai dan nonna yang ada dan mengikat huhungan di 

antara mereka. Kesadaran diri akan situasi lingkungan, ke1nampuan diri 

dan diwujudkan dalam bentuk tindakan-tindakan yang bertujt1an untuk 

dapat sating merigankan beban, saling bantu serta saling mengandalkan 

nlenjadikan warga korban bencana rob menjadi masyarakat aktif yang 

mampu menentukan scndiri nasib mereka dan dapat mengubah hukum 

sosial menjadi ketangguhan bencana. 

Pengaruh modal sosial bonding akan mempertimbangkan 

sumberdaya internal atau energi sosial yang telah ada dan berkembang di 
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antara korban bencana rob mcnjadi pcrti1nbangan penting hagi tindnkan

tindakan yang akan dia1nhil olch pihak ckstcrnal atau luar n1asyarakat 

terdan1pak rob yang akan 1ncn1bantu 1ncreku. Kesadaran dan pengetahuan 

untuk melakukan tindakan-tindakan yang bc1iujuan untuk kebaikan <liri. 

keluarga dan kclompok kccil di 1nana mcrcka hidup akan n1enja<l1 kunci 

dari masyarakat aktif yang dapat men1hi1nbing dirinyn sendiri (~e(f' 

guiding) sehingga 111e1npe11garuhi ketangguhan 1nasyarakat dala1n 

1nenghadapi bencana sebagai suatu bentuk penerimaan atau ke1nampuan 

menggunakan sumher daya internal dan keahlian untuk tnengelola 

tantangan dan perubahan yang terjadi (tobin. 1999 dalan1 n1a 'arif 2015). 

Lany verayanti (2016) menyatakan bahwa pe1nanfaatan 1no<lal sosial 

bonding berpengaruh signifikan terhadap masyarakat dala1n1nengatasi 

dampak dan upaya menurunkan tingkat risiko bencana sedangkan 

prayitno (2012) rnengungkapkan aksi kolektif dan bekerja bersama 

(social bonding) adalah variahel yang paling berperan dalarn 

memprediksi ketangguhan bencana. 

4.3.2 Pengaruh modal sosial bridging (ikatan sosial masyarakat) terhadap 

ketangguhan bencana pada masyarakat terdampak rob di Kelurahan 

Bandengan Kota Pekalongan. 

Hipotesis kedua (H2) menyatak:an bahwa modal sosial bridging 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketangguhan bencana, 

nam11n hipotesis ini ditolak, hal ini dikarenakan dari pcrhitungan dengan 

program komputer statistik SPSS 21 dihasilkan t hitung ·6,927 dengan nilai 
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signifikansi sebesar (l,000. Scdangkan t tahd sehesar l. 96 7 dipcrolch 

dengan n1enggunakan nilai signifikansi scbcsar S<Vo (u 0.05) dcngan 

(}egree of(rce<ion1 (n-k) - 331. {)is1mpulkan bah\va t hnung lcbih kecil dari 

t 1.ihd (-6,927 < 1.967), dan nilai signitikansi dari hasil pcrhitungan 

ko1nputer lebih kecil dar1 0,()5 yaitu scbcsar 0,000. Kondisi ini 

rnemberikan bukti e1npiris hah\va modal sosial bridging tidak 1nc1niliki 

pengaruh positif terhadap kctangguhan hen can a. 

Melihat nilai negatif pa<la persamaan regres1 yang ada, penulis 

tnenganalisa rata-rata jaV·iaban responden pada variabel bricf..ging 

didapatkan nila1 rata-rata tcrendah pada iten1 pertanyaan 1nengcna1 

komunitas peduli rob selalu aktif rncnyebarkan berita ketika rob (x25) 

sebesar 3,07 dan nilai rata-rata tertinggi pada item pertanyaan rnerniliki 

ikatan sosial yang san1a antar lapisan warga tetdarnpak rob (x23) sebesar 

4,49. Sehingga peneliti rnelakukan wa\vancara tnendalarn kepada tokoh 

1nasyarakat rnengenai pertanyaan "komunitas peduli rob selalu aktif 

incnyebarkan bcrita kctika rob" didapatkan infonnasi bahwa pada 

1nasyarakat Bandengan sebenamya telah ada komunitas peduli rob baik 

mclalui media sosial (group whatsapp dan facebook) ataupun media 

konvensional seperti pent,,•1J1numan dimusholla ketika banjir rob datang 

dan meninggi. Tetapi berjalannya waktu banjir rob susah diprediksi dan 

telah menyebar keseluruh Kelurahan Bandengan sehingga komunitas 

peduli rob yang ada sudah jarang menginformasikan berita tersebut dan 

berfokus pada metnpertahankan diri dari bencana rob. Seperti pada 
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gn111bar berikut ini terlihat n1asyarakat Bandengan 1nclakukan aktifitas 

n1cn1batik Jitengah gcnangan roh. 

Lian1bar 4.1 

Masyarakat Kelurahan Bandcngan Membatik Ditengah Gcnangan Rob 

Pada gambar diatas terlihat bahwa 1nasyarakat masih antusias dan 

tangguh untuk mencari nafkah ditengah bencana rob yang datang. Hal ini 

senada dengan hasil \Vawancara pcneliti dengan tokoh formal kelurahan 

Bandengan (Lurah) bahwa scbagian besar masyarakat Bandengan 

111emiliki pekerjaan sebagai buruh Jepas (57,79°/o) yang 1nenjadikan 

1nereka dituntut untuk 1nencari nafkah dari bidang apapun, baik 

1nc1nbatik buruh kasar ataupun sebagai pembantu rumah tangga. 

Bcrdasarkan basil statistik deskriptif va.riabel penelitian ini sesuai 

tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum 21 dan nilai maksimum 34. 

Hal ini 1nenunjukkan bahwa dari 335 sampel kcpala keluarga yang 

terdampak rob di Kelurahan Bandengan nilai modal sosial bridging yang 

terkecil sebesar 21 dan nilai modal sosial bonding terbesar 34. Sedangkan 
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nilai standar deviasi lcbih kecil dari rata-rata total modal sosial hridging 

yakni scbcsar 4, 123 <lan rata-rutanya sebesar 27 ,41 1nenunjukkan ball\VU 

variabel 1no<lal sosial hri,(i:i11,i: tcrdistrihusi sccara terpusat atau tidak 

n1cnycbar. 

Modal sosial briJ..ging yang tidak 1nemiliki pcngaruh <lalam 

ketangguhan bcncana dala1n penelitian 1111 didukung dengan 

kesinarnbungan dalam mengorgan1sas1 ko1nunitas pes1s1r yang kurang 

dilakukan oleh n1asyarakat Kelurahan Bandengan dalam menanggapi 

bcrbagai karakteristik kelomp<)k yang muncul dalam berhagai 

pc1masalahan hal ini terlihat dari 25, I% mcnjawab tidak setuju akan 

aspek tersebut. Karena 1nenurut Hasbullah (2006), bcntuk modal sosial 

bridging yang menjembatani ini biasa juga disebut bentuk modern dari 

suatu pengelompokan, group, asosiasi, atau 1nasyarakat. Prinsip-prinsip 

pengorganisasian yang dianut didasarkan pada prinsip-prinsip universal 

tentang: (a) persamaan, (b) kebebasan, serta (c) nilai-nilai ke1najemukan 

dan humanitarian (kemanusiaan, terbuka, dan 1nandiri). Prinsip 

persamaan, bahwasanya setiap anggota dalam suatu kelompok 

masyarakat memiliki hak-hak dan kewajiban yang sama. Setiap 

keputusan kelompok berdasarka11 kesepakatan yang egaliter dari setiap 

anggota kelompok. Pimpinan kelompok masyarakat hanya menjalankan 

kesepakatan-kesepakatan yang telah ditentukan oleh para anggota 

kelompok. 
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Ke1nampuan briJ..ging ini n1e1nhuka pcluang inforn1asi kcluar, 

sehingga potcnsi dan peluang ckste111nl dari suatu kon1u1Hlas dapat 

diakses. Modal sosial bridging tcrsebut untuk kontribusi individu dan 

kon1unitas dapat mcmbuka peluang a\'>'al untuk n1engakses poti..:nsi 1nodal 

lainnya, juga dapat memperkuat serta 1nengembangkan relasi-relasi antar 

kelo1npok yang lain. Menurut Keams ( 1999) bahwa relasi-relasi sosial 

antar kelompok berbeda identitas asal yang cendcrung 111e1npcrkuat 

ikatan di antara kelompokyang bcrbeda identitas asal tcrsebut, disehut 

bridging social capital. 

Tidak adanya pengaruh bridging social capital dala1n penclitian 

1111 juga dipengaruhi oleh kelompok 1nasyarakat yang tidak memiliki 

sikap outv•ard looking untuk mcnjalin koneksi dan jaringan kerja yang 

saling menguntungkan dengan asosiasi atau kelo1npok diluar 

kelo1npoknya. Sehingga tidak akan 1nendorong kc1najuan dan 

pengembangan individu dalam suatu kelompok. Dalam n1asa n1odem 

sekarang ini individu dan kelo1npok maju sangat ditcntukan oleh 

kemampuan untuk beradaptasi terhadap lingkungan yang diluarnya, 

nampak dalam perubahan serta dinamika yang terjadi secara internal 

tetapi dalam kasus di Kelurahan Bandengan 1nasyarakat sudah jenuh 

akan hat tersebut. (Colemen, 1999) 

Tidak adanya pengaruh akan bridging disebabkan oleh 

karakteristik keanggotaan kelompok masyarakat yang homogen sebagian 

besar nelayan atau homogen. Homogenitas masyarakat disana 1nuncul 
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dari keanggotaannya tapi juga relasi yang terhangun. Relasi y·ang 

terbangun didasarkan pada kepentingan untuk saling 1ncnguntungkan 

karena perbedaan dan variasi potensi yang d1n1iliki oleh n1asing-1nas1ng 

kelo1npok. dalam konsep solidaritasnya dikenal dcngan solidaritns sosial 

yang bersifat homogcn. Artinya solidaritas, rasa tanggungja\vab, harapan, 

kewajiban moral tidak muncu\ karcna sudah 1nerasaka11 ha\ yang sa1na 

ketika rob datang. Padahal tnoda! sosial yang bersifat bridging inilah 

yang 1nenjadi kekuatan yang rclevan untuk diketnhangkan.Bridging 

social capital hukan hanya 1neretleksikan ke1nampuan suatu 

perkumpulan atau asosias1 snsial tertentu melainkan melainkan JUga 

suatu kelompok masyarakat sccara luas (Hasbullah 2006). 

Suatu ko1nunitas yang memiliki modal social bridging yang 

rendah hampir dapat dipastikan kualitas pembangunan manusianya akan 

jatuh tertinggal. Beberapa di1ncnsi pe1nbangunan manusia yang sangat 

dipengaruhi oleh 1nodal sosial antara lain kema1npuannya untuk 

menye\esaikan berbagai probiem kolektif, mendorong roda pcrubahan 

yang cepat di tengah 1nasyarakat memperluas kesadaran bersa1na bahwa 

banyak jalan yang bisa dilakukan oleh setiap anggota kelo1npok untuk 

memperbaiki nasib secara bersama-sama, me1nperbaiki 111utu kehidupan 

seperti meningkatkan kesejahteraan, perkembangan anak dan banyak 

keuntungan lainnyayang dapat diperoleh. (Colemen, 1999) 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



123 

4.3.3 Pengaruh modal sosial li11ki11g (ikatan sosial masyarakat) terhadap 

ketangguhan bcncana pada n1asyarakat tcrdampak rob di Kclurahan 

Bandengan Kota Pekalongan. 

Hipotesis ketiga (H1) yang 111enyatakan bah\va 1nodal sosial 

lingkin,g memiliki pengaruh ncgatif dan signifikan terhadap ketangguhan 

bencana ditolak, ha! ini dikarenakan <lari perhitungan <lengan progra1n 

komputcr statistik SPSS 21 dihasilkan t hi1ung -11,388 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Scdangkan dcngan menggunakan signifikansi 

sebesar So/o (a: 0,05) dengan degree o.f·.1recdom (n-k) = 331 dipcrolch t 

tuhd sebesar 1,967. Maka dapat disin1pulkan hahwa t hitung lcbih kecil dari t 

1ahd (-11,388 < 1,967), dan nilai signifikansi dari has1I perhitungan 

komputer lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini 1ncnunjukkan 

bahwa ketika tnodal sosial Jingking tidak memiliki pengaruh terhadap 

ketangguhan bencana masyarakat terda1npak rob di Kelurahan 

Bandengan Kota Pekalongan. Hasil penelitian ini bertolakbelakang 

dengan argumen dari Marfa'i (2012), Prayitno (2012), Anggara Dwi 

Putra (2013 ), dan Diki Audina (2014). 

Melihat nilai negatif pada persamaan regresi yang ada dan modal 

sosial /ingking yang tidak memiliki pengaruh terhadap ketangguhan 

bencana dalam penelitian ini, penulis menganalisa rata-rata jawaban 

responden pada variabel /ingkingdidapatkan nilai rata-rata terendah pada 

itein pertanyaan inengenai diperlukan kebijakan penataan kembali oleh 

pemerintah (x33) sebesar 3,01 dan nilai rata-rata tertinggi pada item 
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pertanyaan 111en1iliki 111erniliki kckuatan untuk bckerjasama dengan pihak 

s\vasta clalan1 111enanggulangi roh (xJ5) scbcsar 4,18. Sehingga peneliti 

n1elakukan \VU'\>vancara n1cndala1n kcpada tokoh masyarakat n1engenai 

pcrtanyaan "diperlukan kehijakan pcnataan kcmbali oleh petnerintah" 

<lidapatkan infonnasi bahwa pada 1nasyarakat Bandcngan sebenarnya 

sudah berharap bantuan pe1nerintah Kota Pckalongan yang telah berjanji 

111cnganggarkan 20 milyar untuk pc1nbangunan tanggul 1nengclllingi 

\Vilayah bandengan pad a tahun 2017 tetapi pada realisasinya APBD yang 

telah dianggarkan dialih anggaran untuk kegiatan lain dengan alasan akan 

<libantu APBN sehesar 130 milyar, tctapi masyarakat sudah 1nerasakan 

keparahan rob yang dialami sehingga beberapa 1nasyarakat merasa apatis 

dengan kebijakan pemerintah yang ada dan 1ni yang menjadikan rata-rata 

jawaban responden rendah dala1n kuesioner pcrtanyaan yang ada. 

Hasil statistik deskriptif variabel penelitian ini scsuai tabel 4.2 

1nenunjukkan bahwa nilai mini1num 16 dan nilai maksimum 32. Hal ini 

n1enunjukkan bahwa dari 335 sa1npel kepala keluarga yang terdampak 

rob di Kelurahan Bandengan nilai modal sosial lingking yang terkccil 

sebesarl 6 dan nilai 1nodal sosial Jingking terbesar 32. Sedangkan nilai 

standar deviasi lebih kecil dari rata-rata total modal sosial lingking yakni 

sebesar 4,170 dan rata-ratanya sebesar 25,37 rnenunjukkan bahwa 

variabel modal sosial /ingking terdistribusi secara terpusat atau tidak 

menyebar. 
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Modal sosial lingking yang tidak 1nemiliki pcngaruh terhadap 

ketangguhan bencana dalan1 penelit1an ini dipcngaruhi tidak a<lanya 

hubungan atau jaringan sosial yang ditandai <lcngan tidak adanya 

hubungan antara berbagai tingkatan kckuatan sosial dan status sosia\ di 

n1asyarakat (wool cock, 1998 dala1n baiquni 2014). Ti<lak adanya modal 

sosial yang menghubungkan berbagai kelo1np(lk sosial dalan1 strata yang 

berbeda lebih menjelaskan tidak adanya hubungan yang dibangun 

bcrdasarkan kelas sosial atau atas dasar bawahan dan atasan. Hal ini 

senada dengan hasil penelitian hahwa sehangian besar responden 

menjawab netral scbcsar 50,7o/o dan 23,9% 1nenja1,vab tidak sctuju 

. 
tentang diperlukannya lagi kebijakan penataan kemhali o\eh pemerintah 

dalam menangani rob di Kelurahan Bandengan. Padahal dala1n 

pengembangan suatu komunitas diperlukan berbagai potcnsi dan 

sumberdaya baik secara internal 1naupun eksternal dalam ha! ini 

pemerintah karena modal sosial lingking relasi-relasi n1erupakan potensi 

yang dapat mensinergikan dan mengungkap potensi da11 1nodal lainnya. 

Potensi modal jaringan dan relasi menjadi inti dalam dinamika 

pcmbangunan suatu ko1nunitas. Kompleksitas jaringan dan relasi yang 

tcrcipta dalam suatu komunitas merupakan salah satu indikator kekuatan 

yang dimiliki komunitas. Jaringan dan relasi tidak hanya terbatas pada 

yang bersifat horizontal, tapi juga yang bersifat vertikal hirarkhis, oleh 

karena itu semua bentuk jaringan dan relasi menjadi penting untuk 
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111asalah yang 1nereka ha<lapi. 

Tidak adanya pcngaruh antara 1nodal sosial lingki11§~ terha<lap 

ketangguhan bencana ditentukan pula oleh kepercayaanltrust dan nonna

nonna yang duniliki olch ko1nunitas tersebut ataupun kepercayaan 

terhadap pe1nerintah yang ada. Din1ana inti dari kekuatan 1nodal sosial 

tcrlctak pada tingginya kcpcrcayaan di1niliki dan ketaatan terhadap 

nonna oleh anggota <lalam komunitas. Ila! ini senada dcngan yang 

diungkapkan Helia\vati (2014) bah\va pcngaruh modal social lingking 

atau jaringan ibarat 1ninyak pclu1nas yang bukan hanya 1ne1nperlicin, 

tetapi juga akan tcrus 111cndorong roda kendaraan hidup yang 

me1nungkinkan masyarakat bcrkcn1bang secara baik dan an1an. 

Tidak adanya pcngaruh antara modal sosial lingking terhadap 

ketangguhan bencana 1ncnunjukkan susahnya saluran infonnasi dan ide 

dari luar yang merangsang perkembangan kelompok 1nasyarakat 

terdampak rob di Kclurahan Bandengan, hal dcmikian akan lebih mudah 

terkena penyakit-penyakit kejiwaan seperti kecemasan, depresi dan jauh 

dari hidup lebih sehat yang terjadi karena di dalam masyarakat tersebut 

kurang tumbuh kemhangnya kepedulian bersama dalam berbagai aspek 

dan dimensi aktifitas kehidupan, masyarakat tidak sating memberi dan 

perhatian dan saling mempercayai. Situasi yang demikian akan 

mendorong tidak adanya ide dan kreatifitas, tetapi juga suasana 

kehidupan yang jauh dari hannoni. Hal ini senada dengan tingkat 
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krin1ina!Jtas yang ada dika\vasan Kclurahnn Bnndcngan yang setiap hari 

sen1akin n1eningkat (Hclia\\'at1, 2014 ). 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN OAN SARAN 

128 

Rcrdasarkan hasil penelitian dan pcn1bahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh tnodal sosial tcrhadap ketangguhan bencana pada 

masyarakat tedan1pak rob di Kelurahan Bandcngan Kota Pekalongan, scrta 

berdasarkan pada tujuan penelitian ini. 1n<Jka dapat dijabarkan beberapa 

kesi1npulan sebagai berikut. 

Modal sosial bonding secara statistik n1en1iliki pengaruh positif dan 

signifikan terl1adap keta11gguhan bcncana. Kondisi ini memberikan bukti 

e1npiris bahwa sen1akin bcsar tnodal sosial honding maka semakin besar pula 

ketangguhan bcncana masyarakat terda1npak rob di Kelurahan Bandengan 

Kota Pekalongan.Arah kocfisien regresi dari variabel ini rnemperkuat teori 

bah\va 111odal sosial hrillging 111empunyai pengaruh positif terhadap 

ketangguhan bencana. 

Modal sosial bridging sccara statistik ti<lak 1ne1niliki pengaruh dan 

signifikan terhadap ketangguhan bencana. Hasil ini 1nenunjukkan bah\va 

seberapa besar modal sosial bridging dalam 1ncngatasi rob maka tidak akan 

mempengaruhi ketangguhan bencana masyarakat Kelurahan Bandengan. 

Sehingga seberapa besar kemampuan 1nasyarakat dalam modal sosial 

bridging terdampak rob tidak mempcngaruhi besar kecilnya masyarakat 

dalam ketangguhan bencana. 
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Modal sosial lingking secara statistik tidak n1e1niliki pengaruh 

signifikun tcrhadap ketanggul1an bencana. liasil ini n1cnunjukkan bah\\'<.\ 

schcrapa hcsar 1nodal sosial lingki11g dalatn mengatasi roh 1naka tidak akan 

1nen1pengaruhi ketangguhan bencana masyarakat Kclurahan Bandcngan. 

Sehingga seherapa besar ke1na1npuan masyarakat dalam 1nodal sosial /ingking 

terda1npak rob tidak 1nempengaruhi bcsar kccilnya 1nasyarakat dalan1 

ketangguhan hencana. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan data yang diperoleh di lapangan, ada 

bcbcrapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 1nasukan bagi 

pihak-pihak yang bcrkompctcn di dala1nnya diantaranya adalah : 

Pemerintah Kota Pekalongan melalui dinas terkait, keca1natan h1ngga 

kclurahan hendaknya perlu n1emikirkan sistem pcmberdayaan efektif yang 

merata dan rnenycluruh agar tingkat ketangguhan bencana seimbang dan 

semakin baik. Nantinya akan me1nbawa da1npak yang positif bagi 

ketangguhan masyarakat Kelurahan Bandengan dalam 1nenghadapi rob. 

Adapun anggaran yang sudah direncanakan untuk pembuatan tanggul 

dan polder sebaiknya tetap direalisasikan agar masyarakat Bandengan segera 

tcratasi dari bencana rob. 

Kepala keluarga di Kelurahan Bandengan hendaknya lebih proaktif 

kepada pemerintah kota atau pihak lain yang memberikan pendampingan 

banjir rob agar diberikan pembekalan ketangguhan bencana yang intensif. 

Selain itu perlunya peningkatan ketangguhan bencana dengan memanfaatkan 
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dan rnenerapkan infonnasi, pengctahuan scrta tasilitas dari pcinerintah ynng 

tc!ah dibcrikan kepada kcpala keluarga di Kclurahan 1"3andc11gan. 

Dengan 1nelihat hasil pcnclitian dan nnalisis regresi ganda, besaran 

pengaruh variabel independent terhadap variabcl depcnden hanya satuvariabcl 

bonding. Maka perlu dilakukan pcnelitian lebih lanjut dengan 1nenggunakan 

variabel-vatiabel yang berbeda dari penclitian ini yang n1cmpengaruhi 

kctangt,111han bcncana, 1nisalnya \';:lriabcl kepcrcayaan, jaringan sosial. pranata 

dan hubungan antar individu. 

' 
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Out Put Hasil Pengolahan SPSS 

1. Distribusi Frekuensi Variabcl 

Frequencies 

Statistics 

xi I xl2 xi] x!4 xl5 xl6 xl7 

N 
Valid 335 335 335 335 335 335 335 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,48 3,92 3,71 4,20 4,30 2,82 3.24 

Median 3,00 3,00 3,00 4,00 5,00 3,00 4.00 

xii 

Frequenc Percent Valid Percent Cumulative 

y Percent 

tidak setuj u 90 26,9 26,9 26,9 

netrdl 78 23.3 23,3 50, I 

Valid setuju 82 24,5 24,5 74,6 

sangat setuju 85 25.4 25,4 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

xl2 

Frequenc Percent Valid Percent Cumulative 

y Percent 

tidak setuju 13 3,9 3,9 3,9 

Valid 
netral 161 48, I 48,1 51,9 

sangat setuju 161 48, I 48,1 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

x13 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

tidak setuju 5 1,5 1,5 1,5 

netral 168 50,1 50,1 51,6 

Valid setuju 81 24,2 24,2 75,8 

sangat setuju 81 24,2 24,2 100,0 

Total 335 100,0 100,0 
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xl4 

Frequency Percent Valid Percent ('un1ula1ive 

Percent 

tidak setuju 3 ,9 ,9 ,9 

netral 88 26,l 26,3 27,2 

Valid setuju 82 24,5 24,5 51,6 

sangat setuju 162 48,4 48,4 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

x!S 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

tidak setuju 75 22,4 22,4 22,4 

netral 4 1,2 1,2 23,6 

Valid setuju 3 ,9 ,9 24,5 

sangat setuju 253 75,5 75,5 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

xl6 

Frequency Percent Valid Percent Cumulativ 

e Percent 

sangat tidak setuju 70 20,9 20,9 20,9 

tidak setuju 96 28,7 28,7 49,6 

Valid netral 81 24,2 24,2 73,7 

sangat setuju 88 26,3 26,3 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

xl7 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

sangat tidak setuju 88 26,3 26,3 26,3 

netral 75 22,4 22,4 48,7 

Valid setuju 87 26,0 26,0 74,6 

sangat setuju 85 25,4 25,4 100,0 

Total 335 100,0 100,0 
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Frequencies 

Statistics 

x21 x22 x23 x24 x25 x26 x27 

Vnlid 
N 

]]5 335 335 335 335 335 335 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,03 4,48 4,49 4.02 3.07 3,79 3,52 
Median 5,00 5,00 5,00 5,00 3,00 5,00 3,00 

x21 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

netral 161 48,1 48, I 48.I 

setuju 2 ,6 ,6 48,7 
Valid 

sangat setuju 172 51.3 51,3 100,0 

·rotal 335 100,0 100,0 

x22 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

tidak setuju I ,3 ,3 ,3 

netral 52 15,5 15,5 15,8 

Valid setuju 66 19,7 19,7 35,5 

sangat setuju 216 64,5 64,5 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

x23 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

tidak setuju 2 ,6 ,6 ,6 

netral 82 24,5 24.5 25, I 
Valid 

sangat setuju 251 74,9 74,9 100,0 

Total 335 100,0 100,0 
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x24 

Frequency Percent Valid Percent Cu1nulative 

Percent 

nctral 163 48.7 48,7 48.7 

Valid 
sctuju 3 ,9 .9 49.6 

sangat setuju 169 50,4 50,4 100.0 

Total 335 100,0 100,0 

x25 

Frequency Percent Valid Percent Cu1nulative 

Percent 

sangat tidak 71 21,2 21,2 21,2 

setuju 

tidak setuju 3 ,9 ,9 22,I 

V<ilid netral 94 28,I 28. I 50.1 

setuju 164 49,0 49,0 99.1 

sangat setuju 3 ,9 ,9 100.0 

Total 335 100,0 100,0 

x26 

Frequency Percent Valid Percent c:uinulative 

Percent 

tidak setuju 84 25, I 25, I 25,1 

netral 75 22,4 22,4 47.5 

Valid setuju 3 ,9 ,9 48.4 

sangat setuju 173 51,6 51.6 100.0 

Total 335 100,0 100,0 

x27 

Frequency Percent Valid Percent Cun1ulative 

Percent 

tidak setuju 3 ,9 ,9 .9 

netral 244 72,8 72,8 73,7 
Valid 

sangat setuju 88 26,3 26,3 100,0 

Total 335 100,0 100,0 
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St·1tistics • 
x31 x32 x33 x34 x35 x36 x37 

N 
Valid 335 335 335 335 335 335 335 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3,71 3.47 3.0 I 3,95 4,18 4,00 3.04 

Median 4,00 3,00 J,00 4,00 4,00 5,00 J,00 

Frequency Table 

x31 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

sangat tidak sctuju I ,3 ,J ,3 

tidak setuju 5 [ .5 1,5 1.8 

Valid netral 84 25, I 25, I 26,9 

setuju 245 73,I 73,I 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

x32 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

sangat tidak setuju 15 4,5 4,5 4,5 

tidak setuju 153 45,7 45,7 50, I 

Valid 
netral 162 48,4 48,4 98,5 

setuju 4 1,2 1,2 99,7 

sangat setuju I ,] ,3 100.0 

Total 335 100,0 100,0 

x33 

Freauencv Percent Valid Percent Cumulative Percent 

tidak setuju 80 23,9 23,9 23,9 

Valid 
netral 170 50,7 50,7 74,6 

setuju 85 25,4 25,4 100,0 

Total 335 100,0 100,0 
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x34 

Frequency Percent Vnlid Percent Curnulntive 

Percent 

tidnk setuju 57 17,0 I 7.0 I 7,0 

netral 64 19,I !9, I 36.1 

Valid setuju 54 16,1 16.I 52,2 

sangat setuju 160 47,8 47,8 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

x35 

Frequency Percent Valid Percent Cuinulative 

Percent 

tidak setuju 13 3,9 3,9 3,9 

netral 74 22, I 22, ! 26,0 

Valid setuju 88 26.l 26.l 52,2 

sangat setuju 160 47,8 47,8 100.0 

Total 335 100,0 100,0 

x36 

Frequency Percent Valid Percent Cun1ulative 

Percent 

tidak setuju 5 1,5 1,5 1,5 

netral 158 47,2 47,2 48,7 

Valid setuju 3 ,9 ,9 49,6 

sangat setuju 169 50,4 50,4 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

x37 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

sangat tidak setuju 75 22,4 22,4 22,4 

tidak setuju 2 ,6 ,6 23,0 

Valid netral 91 27.2 27,2 50,I 

setuju 167 49,9 49,9 100,0 

Total 335 100,0 100,0 
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Frequencies 

Statistics 

vi I yl2 yll yl4 

Valid 
N 

335 335 335 335 

Missing 0 0 0 0 
Mean 3,03 3,49 3,48 3,5 I 
Median 3,00 3,00 4,00 4,00 

Frequency Table 

vii 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

tidak setuju 165 49,3 49,3 49,3 

netral 
Valid 

82 24,5 24,5 73,7 

sangat setuju 88 26,3 26,3 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

y 12 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

tidak setuju 166 49,6 49,6 49,6 

netral 3 ,9 ,9 50,4 

Valid setuju I ,J ,3 50,7 

sangat setuju 165 49,3 49,3 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

vi 3 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

tidak setuju 88 26,3 26,3 26,3 

netral I ,3 .3 26,6 

Valid setuju 243 72,5 72,5 99, I 

sangat setuju 3 ,9 ,9 100,0 

Total 335 100,0 100,0 
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Frequency Percent Valid Percent (,'un1ulativc 

Percent 

sangat tidak setuju I ,3 ,3 ,3 

tidak setuju 78 23,J 23,3 23,6 

Valid 
netral 9 2,7 2,7 26,3 

setuju 244 72,8 72,8 99,1 

sangat setuju 3 ,9 ,9 100,0 

Total 335 100,0 100,0 

2. Distribusi Deskriptif Variabel 
a. Variabel Modal Sosial Bonding 

D S escriot1vc tatistics 

N Minimum Maximum Mean Std. 

l)eviation 

xii 335 2 5 3,48 1.139 

xl2 335 2 5 3,92 1.055 

xi) 335 2 5 3,71 ,849 

xl4 335 2 5 4,20 ,862 

xl5 335 2 5 4,30 1,257 

xl6 335 I 5 2,82 1,465 

xl7 335 I 5 3,24 1,508 

Total X ! 335 17 34 25,68 6,318 

ValidN 335 

(listwise) 

b. Modal Sosial Bridging 

D S escrint1ve tat1st1cs 

N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

x21 335 3 5 4,03 ,998 

x22 335 2 5 4,48 ,761 

x23 335 2 5 4,49 ,882 

x24 335 3 5 4,02 ,997 

x25 335 I 5 3,07 1,175 

x26 335 2 5 3,79 1,306 
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x27 

Total X2 

ValidN 

(listwise) 

335 

335 

335 

c. Modal Sosial l.ingking 

N 

x31 335 

x32 335 

x33 335 

x34 335 

x35 335 

x36 335 

x37 335 

Total X3 335 

ValidN 335 

(listwise) 

d. Ketangguhan Bencana 

N 

yl I 335 

yl2 335 

yl3 335 

yl4 335 

Total y 335 

Valid N 335 

1 flistwise) 

2 

21 

5 
34 

D S escr1nt1ve tat1st1cs 

Minimum Maximu1n 

I 4 

2 5 
2 4 

2 5 

2 5 

2 5 

I 4 

16 32 

D S escrint1ve taflst1cs 

Minimun1 Maximum 

2 5 

2 5 
2 5 

I 5 
7 20 

3,52 

27.41 

Mean 

3,71 

3.47 

3,01 

3,95 

4,18 

4,00 

3,04 

25,37 

Mean 

3,03 

3,49 

3,48 

3,51 

13,51 

.892 
4. 123 

Std. 

Deviation 

,504 

.618 

.703 

1,162 

,908 

1,019 

1,184 

4, 170 

Std. 

Deviation 

1,244 

1,494 

,892 

,868 

3,873 
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3. Analisis Deskriptif 

D S escr1vt1ve tatist1cs 

N Minimum Maxirnun1 

·rotal X 1 315 

Total X2 335 

·rotal X3 335 
·rotal y 335 

Valid N (listwise) 335 

4. Uji Validitas Dan Reliabilitas 
a. Variabel x 1 

17 

21 

16 

7 

c p ase rocess1nQ: Summa~ 

N 

Valid 335 

Cases Fxcludeda 0 

Total 335 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach' N of Items 

s Aloha 

,878 7 

34 

34 

32 

20 

% 

100,0 

,0 

100,0 

Correlations 

xi I xl2 xl3 x14 

Pearson I '753•• , 606" , 10s·· 

Correlation 

xi I Sig. (2- ,DOD ,ODO ,000 

tailed) 

N 335 335 335 335 

Pearson ,753" I '736 •• ,25 l 0° 

Correlation 
xl2 

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 

tailed) 

Mean Std. Deviation 

25.68 6.] 18 

27.41 4.123 

25.37 4.170 

I 3.51 3.873 

xl5 xl6 xl7 Total 

XI 

,220' , s25•• ,910·· ,951°
0 

• 

,DOD ,ODO ,ODO ,ODO 

335 335 335 335 

, 485° , 703" , 725°
0 

,869°
0 

• 

,000 ,000 ,000 ,ODO 
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N 335 335 335 335 
Pearson 

.. , 736 •• '138' ,606 I 
c:orrclation 

xlJ Sig. (2- .000 ,000 ,012 

tailed) 

N 335 335 335 335 

Pearson 
. 708'' ,2s 1 •• . 138' I 

Correlation 

xl4 
Sig. (2- ,000 .000 ,012 

tailed) 

N 335 335 335 335 

Pearson ,220·· ,485'' 
' 
439" -,473" 

Correlation 

xl5 Sig. (2- ,ODO ,000 ,000 ,000 

tailed) 

N 335 335 335 335 

Pearson ,s2s'' .7DJ'' ,463°' ,325 
.. 

Correlation 

xl6 Sig. (2- .OOD ,000 ,ODO ,000 

tailed) 

N 335 335 335 335 

Pearson ,970'' .725" ,597'' ,757 
.. 

Correlation 

xl7 Sig. (2- ,OOD ,000 ,000 ,000 

tailed) 

N 335 335 335 335 .. 
869" 723'' ,486" Pearson ,951 • , 

Tot Correlation 

al Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 

XI tailed) 

N 335 335 335 335 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

335 335 335 335 
.439' .463 

.. 
,597'' _723'' 

• 

.000 ,000 ,DOO .OOD 

335 335 335 335 
- ,J2s'' ,757" ,486" 

,473' 
• 

,000 ,OOD ,000 ,000 

335 335 335 335 

I ,629" ,079 ,479" 

,000 .149 ,ODO 

335 33 5 335 335 
.629' I ,723" ,9D2" 

• 

,000 ,000 ,DOO 

335 335 335 335 

.079 ,723" I .902" 

,149 ,000 ,000 

335 335 335 335 

,479° ,902" ,902" I 
• 

,000 ,000 ,ODO 

335 335 335 335 
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b. Variabel x2 

x21 

x22 

c p s asc rocess1ne: umma11 

N % 

Valid 335 100.0 

( ·ases Excludeda 0 ,0 

Total 335 100,0 

a. !Jistv.·ise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,671 7 

Correlations 

x21 x22 x23 

Pearson I -,013 -,001 

Correlation 

Sig. (2- ,812 ,979 

tailed) 

N 335 335 335 
Pearson -,Oil I ,545 

.. 
Correlation 

Sig. (2- ,812 ,000 

tailed) 

N 335 335 335 

x24 

' 
493" 

.000 

335 

- 134' • 

,014 

335 
Pearson -,001 

' 
545" I ~ 569 •• , 

Correlation 

x23 Sig. (2- ,979 ,000 ,000 

tailed) 

N 335 335 335 335 

Pearson 
,493 •• -, 134. -,569" I 

Correlation 

x24 
Sig. (2- ,000 ,014 ,000 

tailed) 

N 335 335 335 335 
, 159•• .. 

778" 
x25 

Pearson -,064 -,403 • 
Correlation 

x25 x26 x27 Total 

X2 

, 159" -,036 ,549. .511' . . 
,004 ,510 .000 .ooo 

335 335 335 335 
-,064 ,s 1 s· .398' .497' 

' . • 

.244 .ooo ,000 .000 

335 335 335 335 
- 403" , ,792' ,357' ,390' . • . 

,000 ,000 ,000 .000 

335 335 335 335 
,778" - .559' .489' 

,218' • • 
• 

,000 ,000 ,000 ,000 

335 335 335 335 

I ,155' ,495° ,570' 
• • . 
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Sig. (2· ,004 ,244 .000 .000 

tailed) 

N 335 335 335 33S 
Pearson ·,036 ,Sis" .792" -.218" 

Correlation 

x26 Sig. (2· ,510 ,000 .000 ,000 

tailed) 

N 33S 335 335 33S 
Pearson ,549'' ,398" ,357'' ,5 59'' 

Correlation 

x27 Sig. (2- ,000 ,000 .000 .000 

tailed) 

N 335 335 135 335 

Pear~on 
' s 11 •• ,497" .390'' ,489" 

Correlation 
Total 

Sig. (2- ,000 .000 ,000 
X2 

,000 

tailed) 

N 335 335 335 335 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

c. Variabel x3 
Case Processine Summarv 

N 

Valid 335 

Cases Excludeda 0 

Total 335 

a. Listwise deletion based on al\ 

variables in the procedure. 

Reliabilitv Statistics 

Cronbach's N of 

Aloha Items 

,781 7 

% 

100,0 

,0 

100,0 

.005 .000 .000 

335 335 335 335 
. 15s·· I .543' .68( . . 

,005 .000 ,000 

335 335 335 335 
,495" ,543' I ,947' 

, . 
,000 ,000 ,000 

335 335 335 335 

,570" ,681 
. 

,947' I 
• • 

,000 .000 .000 

335 335 335 335 
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Correlations 

x3 I x32 x33 x34 ,35 x36 x37 'rota I 

X3 
Pearson I - .105 . 750"' -, 161 

.. 
.573" ,072 

.. 
.454 

(~orrelation , 127' 

x31 Sig. (2- ,020 ,054 .000 ,003 ,000 ,189 ,000 
tailed) 

N 335 335 335 335 335 335 335 335 
Pearson I ,053 -,086 ,698" ,079 ' .. .. 

- ,3_,9 .385 
c:orrelation ,121' 

x32 Sig. (2- ,020 .336 .118 .000 , 151 ,000 .000 
tailed) 

N 335 335 335 335 335 335 335 335 
Pearson , 105 ,053 I .074 ,395" .677" .841" ,700" 
Correlation 

x33 Sig. (2- .054 .336 , 175 .000 ,000 .000 .000 
tailed) 

N 335 335 335 335 335 335 335 335 
Pearson ,750' -,086 ,074 I -,045 ,617'' ,191 

.. 
,565" 

Correlation • 

x34 Sig. (2- ,000 ,118 , 175 .414 ,000 .000 .000 
tailed) 

N 335 335 335 335 335 335 335 335 
698' • ,381" ,667'' .638" - ,395 -,045 I 

Pearson 
, 

, 161' • ' 
Correlation ' 

x35 
Sig. (2- ,003 ,000 ,000 .414 ,000 ,000 ,000 
tailed) 

N 335 335 335 335 335 335 335 335 
Pearson ,573' ,079 ,677' ,611·· ,381°· I , 794'' ,920" 

Correlation • . 
x36 Sig. (2- ,000 .151 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

tailed) 

N 335 335 335 335 335 335 335 335 

Pearson ,072 , 339' ,841 • , 191 
.. 

667" , ,794•• I ,877 •• 

Correlation • • 
x37 

Sig. (2- ,189 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

tailed) 
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N 335 335 335 135 335 

Pcar:::.on ,454' .185' .700' .565'' .638" 
('orrelation 

. • • .[ Ol 

al Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 .000 
XJ tailed) 

N 335 335 335 335 335 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

d. Yariabel y 

c p s ase rocess1ne: ummarv 

N 

Valid 335 

Cases Excluded·~ 0 

Total 335 

a. Listwise deletion based on al I 

variables in the procedure. 

Reliabilitv Statistics 

Cronbach's N of 

Alpha Items 

,860 4 

Pearson 
Correlation 

yl I 
Sig. (2-tailed) 

N 
Pearson 

yl2 
Correlation 
Sig. (2-tailed) 

N 
Pearson 

ylJ Correlation 
Sig. (2-tailed) 

% 

100,0 

,0 

100,0 

Correlations 

yl I yl2 

I ,782" 

,000 

335 335 
,782" I 

,000 

335 335 .. 
595" ,507 ' 

,000 ,000 

yl3 

' 
507•• 

.000 

335 

,595" 

,000 

335 

I 

335 335 335 
.920·· .877" I 

.000 ,000 

335 335 335 

yl4 Total y 

,481" 
' 
847" 

,000 ,000 

33 5 335 

,5s7'' ,906" 

,000 ,000 

335 335 

'964'' ' 
g39•• 

,000 ,000 
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N J35 335 J35 335 335 
Pearson ,481" ,587'' ,964" ,827" 

yl4 
Correlution 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 .000 
N 335 335 335 335 335 
Pearson , 84 7•• ,906" ,839'' ,827'' I 

·rota I ('orrelation 

y Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 .000 

N 335 335 335 335 335 

**. Correlation is significant at the 0.0 I level (2-tailed). 
5. Uji Nor1nalitas 

ne- amp e o moe:orov-0 s I KI s . m1rnov T est 

Unstandarized residual 

N 97 
Mean ,983 I 

Normal Paraineters'1·b Std. ,40562 

Deviation 

Most Extren1e 
Absolute .132 

DifJ'erences 
Positive ,127 

Negative -,132 

Kohnogorov-Smirnov Z 1,302 

Asvmo. Sio. (2-tailed) ,067 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated fro1n data. 

6. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

B Std. Error Beta Toleran YIF 

ce 

(Constant) 4,577 ,486 9,424 ,000 

Total XI ,862 ,023 1,406 37,904 ,000 , 157 6,382 

I Total X2 -,127 ,018 -, 135 -6,927 ,000 ,569 1,758 

-,383 ,034 -,412 , ,000 ,164 6,087 
Total X3 

11,388 

a. Dependent Variable: Total y 
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7. Uji Heteroskedasitas 

Coefficients~ 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients c:oefficients 

B Std. Error Betu 

(Constant) 1,899 ,321 5.915 .000 

I 
Total XI -,020 ,015 -, I 78 -I ,363 ,174 

Total X2 ,OJ I ,012 ,065 ,948 ,344 

Total XJ -,038 ,022 -,2 I 5 -1,691 ,092 

a. Dependent Variable: res_6 

8. Uji Autokorelasi 

M ode I s umma 

Mode R R Square Adjusted 1-l Std. Error of Durbin-

I Square the Esti111ate Watson 

I ,9648 .929 ,928 1.039 I .88 I 

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X2, Total XI 

b. Dependent Variable: Total y 

9. Persamaan regresi 

Coefficients a 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4,577 ,486 9,424 ,000 

Total XI ,862 ,023 
I 

1.406 37,904 .000 

Total X2 -, I 27 ,018 -, I 35 -6,927 ,000 

Total XJ -,383 ,034 -,412 -I 1,388 ,000 

a. Dependent Variable: Total y 
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I 0. Koefisien detern1inasi 

J\.todel Summan'b 

Mode R R Square Adjusted R Std. Error of J)urbin-

I Square the F,stin1ate \Vat~on 

I ,964'1 ,929 ,928 1,039 1,881 

a. Predictors: (Constant), Total XJ, Total X2, Total X) 
b. Dependent Variable: -rota! y 

ILUjit 

CoefficientsH 

Mode! lJnstandardized Standardized I Sig. 

Coefficients (:oefficient~ 

R Std. Error Beta 

(Constant) 4,577 ,486 9,424 ,000 

Bonding ,862 ,023 1,406 37,904 ,000 
I 

Bridging ·, 127 ,018 -, 135 -6, 927 .000 

Lingking -,383 ,034 -,412 -11,388 ,000 

a. Dependent Variable: Total y 
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Variabel modal sosial hondi11f! • 

No I Pernyaiaan 
- ·--. ----

SS 
~t----- ·------·· -·---· 

I · i\1erniliki kesarnaan terkait budaya, agan1a clan kebi<1san 3,48 
- -----· 
2 Peraturan s.:na hnktun yang ada disekitar 1nasih ef',:kti 1· 3,92 

---- --- --- -- ·--
J Peralatan dan teknolog_i ~ederhana sangat d iperl uk an 3, 71 

4 Norma sosial rnasih 1nemiliki fungsi yang baik dalan1 perli ndung;:in 4,20 

rnb 
- ---··· .. -- ----·-----· 

5 Surnber daya sosial masih 4,30 

menjadi pranata sosia! di~ini 

6 Pemimpin masyarakat masih mendukung harn1oni sosial 2.82 
··----- - -

7 i Tradisi menanan1 bakau disini 
------+---

3.24 

Variabel modal sosial hridt!inf! 

No Pernyataan SS 
-- ··-- ·- --- --

I Gerakan masyarakat peduli rob sangat penting dilakukan 4,03 
-· . 

2 Gotong royong meninggikan lantai rumah terdampak rob 4,48 

J Memiliki ikatan sosial yang sama an tar lapisan \varga 4,49 

terdampak rob 
--

4 Tidak menonjolkan status sosial dalam rnengata~i rob 4,02 
-·-

5 Komunitas peduli rob selalu aktif menyebarkan berita ketika 3,07 

I rob 
~-- -----

6 ' J\danya kesinambungan dalam mengorganisasi ko1nunitas l.79 

pes1s1r 
------

7 Adan ya hubungan yang kuat antara masyarakat dengan 3,52 

berbagai tingkatan sosial dan ekonomi 
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Variabel modal sosial Ji11kine 
~- - ·--· 
No Pcrnyataan SS I 
~- I I Mampu dan berani 1neberikan kritik terhadap kebijakan J,71 

pemerintah 
! 

- ---

2 Organisasi masyarakat dalam pengelolaan sarana lingkungan ),47 

masih kuat 

3 Diperlukan kcbijakan penataan kembali oleh pemerintah 3,01 
~- e- ------- _._. ______ I 
4 Memiliki hubungan yang baik di antara beberapa jenjang 3,95 ! 

sosial kcinasyarakatan 

st-Me-miliki kekuatan untuk 
- --------

bekerjasama dengan pihak S\.vasta 4, 18 

' ' dalam menanggulangi rob 

6 Memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah dalain 4,00 

mengatasi rob 

7 Jaringan sosial disini bekerjasama secara baik dan efektif 
I 

3.04 
I 

Variabel ketan22uhan bcncana 

No Pemyataan SS I 

I Mampu merespon I adaptasi (adapation) terhadap banjir rob 3,03 -1 
yang datang ! 

2 Mampu pulih (recovery) setelah banjir rob datang 3,49 1 
I 

3 Mampu mengurangi dan memperkecil banjir rob ::;~-j 4 Mampu mempersiapkan (preparation) diri ketika rob datang 
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